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Abstrak 
 

Tingkat pengetahuan, persepsi dan pengalaman terhadap pengunaan obat generik pada mahasiswa  

terbilang cukup  baik dikarnakan pemebelajaran mahasiswa/siswi cukup baik akan terhadap obat generik.. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan persepsi dan pengalaman terhadap obat generik 

di Universitas Aisyah Pringsewu. Metode dalam penelitian ini deskriptif yang bersifat observasional 

menggunakan kuisioner dengan rancangan pendekatan cross sectiona (Potong lintang). Hasil penelitian 

tingkat pengetahuan angakatan 2019 -2022 memiliki presentase (71%) Tingkat persepsi Angkatan 2019-

2022 memiliki presentase (79%).Tingkat pengalaman angakatan 2019-2022 memiliki presentase (76%). 

Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat pengetahuan, persepsi, dan pengalaman mahasiswa farmasi 

terhadap penggunaan obat generik di Universitas Aisyah Pringsewu mendapat presentase yang baik. 

Kata Kunci: Pengetahuan ,  Persepsi, Pengalaman, Obat Generik. 

 
 

Abstract 

 

The level of knowledge, perception and experience regarding the use of generic drugs among students is 

quite good because student learning is quite good regarding generic drugs. The aim of the research is to 

determine the level of knowledge, perception and experience regarding generic drugs at Aisyah Pringsewu 

University. The method in this research is descriptive, observational in nature using a questionnaire with a 

cross sectional approach design. The research results show that the knowledge level of the 2019-2022 class 

has a percentage of (71%). The perception level of the 2019-2022 class has a percentage of (79%). The 

experience level of the 2019-2022 class has a percentage of (76%). The conclusion of this research is that 

the level of knowledge, perception and experience of pharmacy students regarding the use of generic drugs 

at Aisyah Pringsewu University received a good percentage... 

Keywords: Knowledge, Perception, Experience, Generic Medicine. 
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PENDAHULUAN 

Obat generik di Indonesia pertama kali 

beredar sejak tahun 1989, obat generik obat 

dengan nama resmi International Non 

Proprietary Names (INN) yang telah 

ditetapkan pada Farmakope Indonesia atau 

buku standar lainnya (Verawaty dkk, 

2022).  

Berdasarkan peneltian Setiyowati 

(2020) obat generik kurang mendapatkan 

respon yang baik dari masyarakat karena 

obat generik digunakan masyarakat 

menengah kebawah. Pemerintah 

mengeluarkan obat generik dengan tujuan 

untuk menigkatkan kesehatan disemua 

kalangan masyarakat sehingga ditetapkan 

kebijakan mengenai kewajiban pengunaan 

obat generik yang terdapat pada peraturan 

mentri Kesehatan dengan peraturan nomor 

HK.02.02/MENKES/068/2010 yaitu 

tentang kewajiban pengunaan obat generik 

difasilitas pelayanan pemerintah. Hal 

tersebut bertujuan untuk menggunakan 

obat generik (Setiyowati, 2020). 

Masyarakat pada umumnya 

beranggapan bahwa harga harga selalu 

berbanding lurus dengan kualitas dan mutu 

obat generik kurang baik dibandingkan 

obat paten. Fakta diperkuat dengan hasil 

penelitian Qodria (2016). Adanya 

perbedaan pengurangan rasa sakit yang 

lebih tinggi, persepsi pasien yang negative 

terhadap efek obat generik bagi tubuh 

dapat mengakibatkan akan mempengaruhi 

pengalaman kesembuhan pasien. 

Pengalaman kesembuhan pasien akan 

berdampak pada menurunnya kepuasan 

pasien hingga berakibatkan menurunya 

motivasi pasien untuk menggunkan obat 

generik kembali. 

Terdapat penelitian sebelumnya 

tentang pengetahuan, persepsi, dan 

pengalaman penggunaan obat generik 

yaitu yang dilakukan oleh Qodria (2016). 

Pengetahuan mahasiswa kesehatan lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa non 

farmasi faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu 

sumber informasi, tingkat persepsi 

mahasiswa Kesehatan tentang obat 

generik lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa non kesehatan, perbedaan ini 

secara keseluruhan berbeda secara 

signifikan (p<0,001). 

 Persepsi menengenai obat generik 

terdiri dari keyakinan terhadap khasiat 

obat generik, harga obat generik dan 

kualitas obat generik. Ada perbedaan 

yang signifikan anatara pengalaman 

mahasiswa kesehatan dan non Kesehatan 

terhadap obat generik (p=0,002). 

Sebanyak 88% responden mahasiswa 

kesehatan dan 78% responden non 

kesehatan memiliki pengalaman obat 

generik.  

Universitas Aisyah Pringsewu 

belum pernah melakukan penelitian ini, 

sehingga tidak ada bukti yang 

memperkuat tentang bagaimana tingkat 

pengetahuan Mahasiswa Universitas 

Aisyah Pringsewu terhadap obat generik. 

Oleh karena itu penting dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan, persepsi, dan pengalaman 

penggunaan obat generik. 

 Dalam penelitian ini subjek yang 

digunakan Mahasiswa Farmasi Fakultas 

Kesehatan Universitas Aisyah 

Prengsewu dikarenakan mahasiswa 

farmasi diharapkan lebih memahami obat 

generik dari fakultas lainnya.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

observasional dengan rancangan 

pendekatan cross-sectional (potong-

lintang), Tingkat pengetahuan, persepsi dan 

pengalaman mahasiswa terhadap 

penggunaan obat genrik di Universitas 

Aisyah Pringsewu. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu observasional 

yang bersifat deskriptif dengan 

menggunakan kuisioner. Sampel yang 
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digunakan pada penelitian ini sejumlah 100 

responden. Data yang sudah didapatkan dari 

lapangan kemudian diolah menggunakan 

Microsoft excel.

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Table 1. Karakteristik Jenis Kelamin 

Responden 

JENIS KELAMIN JUMLAH PRESENTASE 

Laki-Laki 27 27% 

Perempuan 73 73% 

Total 100 100% 

 

 Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa 

sebanyak 73% berjenis kelamin 

perempuan dan sebanyak 27% berjenis 

laki-laki. Dilihat dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa jumlah perempuan 

lebih banyak dari pada jumlah laki-laki. 

Tabel 2 Karakterristik Angkatan  

ANGKATAN JUMLAH PRESENTASE 

2019 14 14% 

2020 23 23% 

2021 28 28% 

2022 35 35% 

TOTAL 100 100% 

bahwa Universitas Aisyah Pringsewu Prodi 

S1 Farmasi memiliki 4 (empat) angkatan, 

yaitu angkatan 2019 sebanyak 14%, 

Angkatan 2020 sebanyak 23%, Angkatan 

2021 sebanyak 28%%, dan Angkatan 2022 

sebanyak 35%. 

 

Pengetahuan Penggunaan Obat Generik 

Angkatan 2019-2022 

Table 3 Tingkat Pengetahuan obat generik 

angkatan 2019 
Kategori Responden  Presentase 

Kurang  0 0% 

Cukup  3 21,42% 

Baik 11 78,58% 

Belrdasarkan Table 3 diatas dapat dikeltahuli 

bahwa tingkat pengetahuan obat generik 

angakatan 2019 memiliki 14 relspondeln dan 

mendapat hasil presentase yang baik yaitu 

78,58% dan dapat disimpulakan tingkat 

pengetahuan obat generik angakatan 2019 

mendapatkan hasil yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 4 Tingkat Pengetahuan obat generik 

angkatan  

2020 

 

Belrdasarkan Table 4 diatas dapat 

dikeltahuli bahwa tingkat pengetahuan obat 

generik angakatan 2020 memiliki 23 

relspondeln dan mendapat hasil presentase 

yang baik yaitu 56,53% dan dapat 

disimpulakan tingkat pengetahuan obat 

generik angakatan 2020 mendapatkan hasil 

yang baik. 

 

Table 5 Tingkat Pengetahuan obat generik 

angkatan 2021 

 
Kategori Responden Presentase 

Kurang  0 0% 

Cukup  3 10,71% 

Baik 25 89,29% 

 

Belrdasarkan Table 5 diatas dapat 

dikeltahuli bahwa tingkat pengetahuan obat 

generik angakatan 2021 memiliki 28 

relspondeln dan mendapat hasil presentase 

yang baik yaitu 89,29% dan dapat 

disimpulakan tingkat pengetahuan obat 

generik angakatan 2021 mendapatkan hasil 

yang baik. 

 

Table 6 Tingkat Pengetahuan obat generik 

angkatan 2022 

  
Kategori Responden Presentase 

Kategori Responden Presentase 

Kurang  1 4,34% 

Cukup  9 39,13% 

Baik 13 56,53% 
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Kurang  1 2,85% 

Cukup  12 34,21% 

Baik 22 62,87% 

Belrdasarkan Tabel 6 diatas dapat dikeltahuli 

bahwa tingkat pengetahuan obat generik 

angakatan 2022 memiliki 35 relspondeln dan 

mendapat hasil presentase yang baik yaitu 

62,87% dan dapat disimpulakan tingkat 

pengetahuan obat generik angakatan 2022 

mendapatkan hasil yang baik.  Pada tingkat 

pengetahuan angkatan 2019-2022 

mendapatkan presentase 71% dari kategori 

baik. 

 

Persepsi Penggunaan Obat Generik 

Angkatan 2019-2022 

 Table 7 Tingkat Persepsi obat generik 

angkatan 2019 

 
Kategori Responden Presentase 

Kurang  2 14,2% 

Cukup  3 21,42% 

Baik 9 64,38% 

 

Belrdasarkan Tabel 7 diatas dapat dikeltahuli 

bahwa tingkat persepsi obat generik 

angakatan 2019 memiliki 14 relspondeln dan 

mendapat hasil presentase yang baik yaitu 

64,38% dan dapat disimpulakan tingkat 

persepsi obat generik angakatan 2019 

mendapatkan hasil yang baik. 

 
Table 8 Tingkat Persepsi obat generik angkatan 

2020 

 
Kategori Responden Presentase 

Kurang  2 8,69% 

Cukup  4 17,39% 

Baik 17 73,92% 

 

Belrdasarkan Tabel 8 diatas dapat dikeltahuli 

bahwa tingkat pengalaman obat generik 

angakatan 2020 memiliki 23 relspondeln dan 

mendapat hasil presentase yang baik yaitu 

73,92% dan dapat disimpulakan tingkat 

pengalaman obat generik angakatan 2020 

mendapatkan hasil yang baik 

 

Table 9 Tingkat Persepsi obat generik angkatan 

2021 

 
Kategori Responden Presentase 

Kurang  0 0% 

Cukup  1 3,57% 

Baik 27 96,43% 

 

Belrdasarkan Tabel 9 diatas dapat 

dikeltahuli bahwa tingkat pengalaman obat 

generik angakatan 2021 memiliki 28 

relspondeln dan mendapat hasil presentase 

yang baik yaitu 96,43% dan dapat 

disimpulakan tingkat pengalaman obat 

generik angakatan 2021 mendapatkan hasil 

yang baik. 

 
Table 10 Tingkat Persepsi obat generik angkatan 

2022 

 
Kategori Responden Presentase 

Kurang  1 2,85% 

Cukup  8 25,71% 

Baik 26 71,44% 

 

Belrdasarkan Tabel 10 diatas dapat 

dikeltahuli bahwa tingkat pengalaman obat 

generik angakatan 2022 memiliki 35 

relspondeln dan mendapat hasil presentase 

yang baik yaitu 71,44% dan dapat 

disimpulakan tingkat pengalaman obat 

generik angakatan 2022 mendapatkan hasil 

yang baik. Pada tingkat persepsi angkatan 

2019-2022 mendapatkan presentase 79% dari 

kategori baik. 

 

Pengalaman Penggunaan Obat Generik 

Angkatan 2019-2022 

 

Table 11 Tingkat Perngalaman obat generik 

angkatan 2019 

 
Kategori Responden Presentase 

Kurang  1 7,14% 

Cukup  3 21,42% 

Baik 11 71,44% 

 

Belrdasarkan Tabel 11 diatas dapat dikeltahuli 
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bahwa tingkat pengalaman obat generik 

angakatan 2019 memiliki 14 relspondeln dan 

mendapat hasil presentase yang baik yaitu 

71,44% dan dapat disimpulakan tingkat 

pengalaman obat generik angakatan 2019 

mendapatkan hasil yang baik. 

 

Table 12 Tingkat Perngalaman obat generik 

angkatan 2020 

 
Kategori Responden Presentase 

Kurang  1 4,34% 

Cukup  3 13,04% 

Baik 19 82,62% 

 

Belrdasarkan Tabel 12 diatas dapat dikeltahuli 

bahwa tingkat pengalaman obat generik 

angakatan 2020 memiliki 23 relspondeln dan 

mendapat hasil presentase yang baik yaitu 

82,62% dan dapat disimpulakan tingkat 

pengalaman obat generik angakatan 2020 

mendapatkan hasil yang baik. 

 

Table 13 Tingkat Perngalaman obat generik 

angkatan 2021 

 
Kategori Responden Presentase 

Kurang  3 10,71% 

Cukup  4 14,28% 

Baik 21 75,01% 

 

Belrdasarkan Tabel 13 diatas dapat dikeltahuli 

bahwa tingkat pengalaman obat generik 

angakatan 2021 memiliki 28 relspondeln dan 

mendapat hasil presentase yang baik yaitu 

75,01% dan dapat disimpulakan tingkat 

pengalaman obat generik angakatan 2021 

mendapatkan hasil yang baik. 

 

Table 14 Tingkat Perngalaman obat generik 

angkatan 2022 

 
Kategori Responden Presentase 

Kurang  2 5,71% 

Cukup  8 22,85% 

Baik 25 71,42% 

 

Belrdasarkan Tabel 14 diatas dapat dike ltahuli 

bahwa tingkat pengalaman obat generik 

angakatan 2022 memiliki 35 re lspondeln dan 

mendapat hasil presentase yang baik yaitu 

71,42% dan dapat disimpulakan tingkat 

pengalaman obat generik angakatan 2022 

mendapatkan hasil yang baik. Pada tingkat 

pengalaman angkatan 2019-2022 

mendapatkan presentase 76% dari kategori 

baik. 

 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil yang diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Mahasiswa Farmasi 

Angkatan 2019-2022 tentang obat 

generik, tingkat pengetahuan obat 

generik memiliki 100 responden 

mahasiswa Farmasi Angkatan 

2019-2022 yang ikut dalam 

penelitian ini mendapatkan 

presentase baik 71% pada 

kuesioner 2019-2022 tentang 

tingkat pengetahuan di Universitas 

Aisyah Pringsewu. 

2. Persepsi Mahasiswa Farmasi 

Angkatan 2019-2022 tentang obat 

generik, tingkat persepsi obat 

generik memiliki 100 responden 

mahasiswa Farmasi Angkatan 

2019-2022 yang ikut dalam 

penelitian ini mendapatkan 
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presentase baik 79% pada 

kuesioner 2019-2022 tentang 

tingkat persepsi di Universitas 

Aisyah Pringsewu. 

3. Pengalaman Mahasiswa Farmasi 

Angkatan 2019-2022 tentang obat 

generik, tingkat pengalaman obat 

generik memiliki 100 responden 

mahasiswa Farmasi Angkatan 

2019-2022 yang ikut dalam 

penelitian ini mendapatkan 

presentase baik 76% pada 

kuesioner 2019-2022 tentang 

tingkat pengalaman di Universitas 

Aisyah Pringsewu. 

SARAN  

Tingkat pengetahuan, persepsi dan 

pengalaman mahasiswa sudah baik akan 

tetapi alangkah baiknya lebih ditingkat lagi 

agar wawasan semakin luas dalam pengunaan 

obat generik. 
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